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Abstract 

Background: Torch ginger (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) is a traditional medicinal plant with potential 

antibacterial properties due to its secondary metabolites, such as flavonoids, tannins, and terpenoids. 

Staphylococcus aureus is a pathogenic bacterium causing various infections, and increasing antibiotic resistance 

necessitates alternative treatments. This study aims to explore the antibacterial potential of torch ginger flower 

ethanol extract against S. aureus. Objective: This research aimed to characterize the phytochemical content of 

torch ginger flowers, screen for bioactive compounds, and evaluate their antibacterial activity against S. aureus. 

Methods: The study employed an experimental design, including phytochemical screening, ethanol extraction 

(maceration), and antibacterial testing using the disk diffusion method at concentrations of 10%, 30%, 50%, 

70%, and 90%. Data were analyzed using one-way ANOVA. Results: Phytochemical screening revealed the 

presence of alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, steroids/triterpenoids, and glycosides. The ethanol extract 

exhibited antibacterial activity against S. aureus, with inhibition zones of 11.9 mm (weak) at 10%, 16.1 mm 

(moderate) at 30%, and 21.3–22.5 mm (strong) at 50–90%. Statistical analysis confirmed significant differences 

(p < 0.05) between concentrations. Conclusion: Ethanol extract of torch ginger flowers demonstrated dose-

dependent antibacterial activity against S. aureus, supporting its potential as a natural antibacterial agent. 
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Abstrak 

Latar Belakang: Bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) merupakan tanaman tradisional yang 

mengandung metabolit sekunder seperti flavonoid, tanin, dan terpenoid dengan aktivitas antibakteri. 

Staphylococcus aureus adalah bakteri patogen penyebab infeksi, dan resistensi antibiotik mendorong pencarian 

alternatif pengobatan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga 

kecombrang terhadap S. aureus. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengkarakterisasi kandungan 

fitokimia, melakukan skrining senyawa bioaktif, dan menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga 

kecombrang terhadap S. aureus. Metode: Penelitian eksperimental meliputi skrining fitokimia, ekstraksi 

etanol (maserasi), dan uji antibakteri dengan metode difusi cakram pada konsentrasi 10%, 30%, 50%, 70%, dan 

90%. Data dianalisis menggunakan one-way ANOVA. Hasil: Skrining fitokimia menunjukkan adanya 

alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid, dan glikosida. Ekstrak etanol menunjukkan aktivitas 

antibakteri terhadap S. aureus dengan zona hambat 11,9 mm (lemah) pada 10%, 16,1 mm (sedang) pada 30%, 

dan 21,3–22,5 mm (kuat) pada 50–90%. Analisis statistik menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0,05) antar 

konsentrasi. Kesimpulan: Ekstrak etanol bunga kecombrang memiliki aktivitas antibakteri yang meningkat 

seiring konsentrasi, berpotensi sebagai agen antibakteri alami. 
 

Kata Kunci: Bunga kecombrang, aktivitas antibakteri, Staphylococcus aureus, skrining fitokimia. 
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Pendahuluan 

Aktivitas antibakteri pada tanaman umumnya disebabkan oleh adanya senyawa metabolit sekunder 

yang berperan sebagai mekanisme pertahanan terhadap patogen dan lingkungan. Senyawa-senyawa tersebut 

meliputi golongan fenolik, alkaloid, terpenoid, dan poliketida, yang telah terbukti efektif dalam menghambat 

pertumbuhan berbagai jenis bakteri. Salah satu tanaman yang memiliki potensi antibakteri adalah bunga 

kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) [1]. 

Bunga kecombrang merupakan tanaman yang banyak ditemukan di Indonesia dan telah lama 

dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional maupun sebagai bahan pangan. Masyarakat menggunakan 

tanaman ini untuk mengatasi berbagai penyakit, seperti kanker, tumor, diare, tifus, serta sebagai bahan 

kosmetik alami [2]. Selain itu, bunga kecombrang diketahui mengandung senyawa bioaktif seperti flavonoid, 

terpenoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri yang memiliki sifat antibakteri. Senyawa-senyawa tersebut 

mampu menyebabkan lisis sel bakteri dan menghambat pertumbuhan beberapa bakteri patogen, termasuk 

Propionibacterium acnes, Bacillus subtilis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella typhimurium, Escherichia coli, Listeria 

monocytogenes, dan Staphylococcus aureus[3]. 

Penggunaan bahan alami, seperti ekstrak tumbuhan, dalam pengobatan infeksi bakteri semakin 

diminati karena dinilai lebih aman dengan efek samping yang minimal dibandingkan antibiotik sintetik [4]. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan efektivitas ekstrak etanol bunga kecombrang sebagai 

agen antibakteri. Misalnya, penelitian oleh Soemarie dkk. (2019) menunjukkan bahwa ekstrak etanol bunga 

kecombrang dapat menghambat pertumbuhan Propionibacterium acnes dengan diameter zona hambat yang 

meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. ekstrak etanol bunga kecombrang mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes pada konsentrasi 20 % sebesar 5,83 mm; 40 % 

sebesar 6,17 mm; 60 % sebesar 6,67 mm dan 80 % sebesar 7,67 mm [4].  

Studi lainnya melaporkan bahwa ekstrak etanol bunga kecombrang juga efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Salmonella typhi, dengan hasil uji menunjukkan zona hambat yang signifikan pada konsentrasi 

optimal [5]. Selain itu, penelitian terhadap ekstrak daun kecombrang juga melaporkan aktivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus dan Klebsiella pneumoniae, yang semakin menguatkan potensi kecombrang 

sebagai sumber bahan alami antimikroba [6–8]. Selain itu, penelitian oleh Utami dkk. (2021) dan Setyaningsih 

dkk. (2022) juga mengonfirmasi kemampuan ekstrak bunga kecombrang dalam menghambat Staphylococcus 

aureus dan Propionibacterium acnes ketika diformulasikan dalam sediaan topikal seperti masker gel dan salep 

[9,10]. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini memiliki signifikansi penting dalam beberapa aspek. 

Pertama, sebagai upaya mengatasi masalah resistensi antibiotik melalui pemanfaatan potensi antibakteri 

alami dari bunga kecombrang (Etlingera elatior). Kedua, pemilihan Staphylococcus aureus sebagai fokus 

penelitian didasarkan pada karakteristiknya sebagai bakteri patogen multivirulen yang menyebabkan 

spektrum luas infeksi klinis, mulai dari infeksi kulit hingga sepsis, sehingga memberikan nilai relevansi klinis 

yang signifikan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat: (1) mendukung pengembangan obat herbal yang lebih 

aman dengan efek samping minimal, (2) memvalidasi penggunaan tradisional tanaman ini secara ilmiah, serta 

(3) berpotensi diaplikasikan dalam sediaan farmasi dan kosmetik, sehingga dapat meningkatkan nilai 

ekonomi bahan alam Indonesia. 
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Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk menguji aktivitas antibakteri ekstrak etanol bunga 

kecombrang terhadap Staphylococcus aureus. Temuan penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

ilmiah mengenai potensi bunga kecombrang sebagai alternatif pengobatan infeksi bakteri yang aman dan 

efektif. 

 

Metode Penelitian 

Rancangan Penelitian  

Penelitian eksperimental ini dilakukan melalui beberapa tahap kunci. Tahap pertama meliputi 

pengumpulan dan pengolahan bunga kecombrang, dilanjutkan dengan karakterisasi simplisia melalui 

pemeriksaan makroskopik dan mikroskopik. Selanjutnya, dilakukan skrining fitokimia untuk 

mengidentifikasi senyawa aktif, kemudian ekstraksi etanol dengan metode maserasi menggunakan etanol 

96%. Tahap terakhir adalah uji aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus (S. aureus) menggunakan 

metode difusi cakram pada berbagai konsentrasi (10%, 30%, 50%, 70%, dan 90%). Selain itu, pengendalian 

mutu simplisia juga dilakukan sesuai standar Farmakope Herbal Indonesia, mencakup uji kadar air, kadar 

sari larut air, kadar sari larut etanol, kadar abu total, dan kadar abu tidak larut asam. 

 
Alat dan Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini antara lain bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm), etanol 96%, aquadest, etanol 70%, viscolam asam klorida pekat, besi (III) klorida, Kalium lodida, 

bismut (II) nitrat, raksa (III) klorida, asam asetat anhidrida, asam asetat glasial, Klorofom, Toluene, Kloral 

hidrat, asam sulfat pekat, Larutan Standard MC. Farland 0,5, Natrium Hidroksida 2N, Serbuk Magnesium, 

Nacl 0,9%, Larutan DMSO 1%, kertas cakram, Media Mueller Hinton Agar (MHA) Merck, Nutrient Agar (NA) 

Merck, Biakan bakteri P. acnes, S. aureus, antibiotik clindamycin. Peralatan yang digunakan dalam peneliian 

ini adalah alat-alat gelas (gelas ukur, erlenmeyer, pipet ukur, beaker gelas), lumpang dan stamfer, batang 

pengaduk, kaca obyek, timbangan analitik, lemari pengering, blender, pH meter, jangka sorong, rotary 

evaporator, Autoklaf, Oven, Kulkas, Tabung reaksi, Mikroskop,  Inkubator, Lampu bunsen, Alumunium foil, 

Kertas saring, Cawan penguap, Cawan krus, Cawan petri Penangas air. 

 

Pengambilan Sampel dan Identifikasi Tumbuhan 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 

yang diambil dengan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel pada satu lokasi atau daerah 

tertentu tanpa membandingkan dengan daerah lain. Sampel bunga kecombrang diperoleh dari kebun milik 

Bapak Tarigan yang berada di Desa Pil-Pil, Kecamatan Sibolangit, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 

Identifikasi tumbuhan dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA), Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Sumatera Utara, Medan. 

 

Pembuatan Simplisia 

Pembuatan simplisia dilakukan dengan cara bagian bunga kecombrang yang telah dikumpulkan dan 

masih segar, dibersihkan dari zat pengotor yang menempel, lalu dicuci dengan air mengalir sampai bersih 

setelah itu ditiriskan dan di timbang. Setelah itu bunga kecombrang dirajang menjadi bagian yang lebih kecil, 

lalu dikeringkan di dalam lemari pengering dengan suhu 40-50˚C selama 5 hari sampai simplisia menjadi 

kering. Simplisia kering kemudian dihaluskan dengan menggunakan blender hingga menjadi serbuk 

simplisia dan di ayak, dan ditimbang lalu disimpan dalam wadah plastik yang tertutup rapat [11]. 

 

Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan terhadap simplisia dan ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera 

elatior (Jack) R.M.Sm) sebagai sampel dilakukan untuk memeriksa adanya senyawa golongan alkaloid, 

flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida. 

 

Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 

Pembuatan ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) dilakukan secara 

maserasi dengan menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 500 gram serbuk simplisia dimasukkan 
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kedalam sebuah wadah, dituangi pelarut etanol 96% (3750 ml) ditutup, didiamkan selama 5 hari terlindung 

dari cahaya sambil sesekali diaduk, lalu diperas diperoleh maserat I. Kemudian ampas yang diperoleh 

dimaserasi kembali dengan etanol 96% (1250 ml) kemudian didiamkan ditempat sejuk terlindung dari cahaya 

selama 2 hari, sehingga diperoleh maserat II.  Maserat I dan II digabungkan dan dipekatkan menggunakan 

alat rotary evaporator dengan suhu tidak lebih dari 50°C hingga diperoleh ekstrak kental [12]. 

 

Uji Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram Kirby-Bauer. Ekstrak 

etanol bunga kecombrang diuji pada lima tingkat konsentrasi (10%, 30%, 50%, 70%, dan 90%) bersama dengan 

kontrol positif (klindamisin 2 μg/mL) dan kontrol negatif (DMSO 10%). Media Mueller Hinton Agar (MHA) 

sebanyak 15 mL dituangkan ke dalam cawan Petri steril dan dibiarkan memadat. Suspensi bakteri 

Staphylococcus aureus dengan turbiditas setara 0,5 McFarland diinokulasikan secara merata pada permukaan 

media menggunakan swab steril. Sebanyak 60 μL (setara 3 tetes) dari masing-masing konsentrasi ekstrak 

diteteskan pada cakram kertas steril (Whatman No. 1, diameter 6 mm) yang kemudian ditempelkan pada 

media yang telah diinokulasi menggunakan pinset steril. Cawan Petri kemudian diinkubasi pada suhu 37°C 

selama 18-24 jam. Setelah periode inkubasi, diameter zona hambat (termasuk diameter cakram) diukur 

menggunakan jangka sorong digital dengan ketelitian 0,01 mm. Zona hambat didefinisikan sebagai area 

bening di sekitar cakram yang menunjukkan penghambatan pertumbuhan bakteri [13].  

 

Analisis Data 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical Product and 

Service Solution) dengan menggunakan metode one way ANOVA (Analisis of Variance). 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Identifikasi Tumbuhan 

Hasil identifikasi Tumbuhan yang dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas 

Sumatera Utara, Nomor 1921/MEDA/2024 menunjukkan bahwa sampel bunga kecombrang termasuk spesies 

Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.  

 

Hasil Pemeriksaan Karakterisasi Simplisia 

Karakteristik simplisia adalah salah satu proses yang dilakukan untuk mengetahui kualitas dari 

simplisia yang digunakan. Hasil pemeriksaan karakteristik simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack) R.M.Sm) meliputi makroskopik, mikroskopik, penetapan kadar air, kadar sari yang larut dalam air, 

kadar sari yang larut dalam etanol, kadar abu total, kadar abu yang tidak larut asam dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Tabel 1. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm). 

No Parameter Hasil 

Pemeriksaan (%) 

Syarat FHI Edisi II 

(%) 

Hasil Persyaratan 

1. Kadar air 9,32  < 10  Memenuhi persyaratan 

2. Kadar sari larut air 16,8  > 11,6  Memenuhi persyaratan 

3. Kadar sari larut etanol 17,2  > 16,5  Memenuhi persyaratan 

4. Kadar abu total 10,28  < 10,6  Memenuhi persyaratan 

5. Kadar abu tidak larut 

asam 

0,53  < 4,7  Memenuhi persyaratan 

Keterangan: FHI = Farmakope Herbal Indonesia 
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Bunga Kecombrang segar Bunga Kecombrang segar dirajang 

 

  
Simplisia kering bunga kecombrang   Serbuk simplisia bunga kecombrang  

 

Gambar 1. a. bunga kecombrang segar; b. bunga kecombrang; c. Simplisia kering bunga kecombrang; d. 

serbuk simplisia bunga kecombrang  

 

Hasil Pemeriksaan Makroskopik 

Berdasarkan hasil pemeriksaan makroskopik terhadap simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior 

(Jack) R.M.Sm) menunjukkan bahwa simplisia berwarna coklat, bentuk beraturan, bau khas lemah, panjang 

helaian bunga 10 cm.  

 

 

Gambar. 2. Makroskopis Simplisia Bunga Kecombrang (Etlingera elatior  (Jack) R.M.Sm) 
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Hasil Pemeriksaan Mikroskopik 

Berdasarkan Pemeriksaan mikroskopik simplisia bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 

menunjukkan bahwa adanya rambut penutup, kolenkim, epidermis dengan stomata tipe siklositik (sel 

penutup dikelilingi oleh 4 sampai 6 sel tetangga), berkas pengakut dengan penebalan tipe tangga, epidermis 

perhiasan bunga.  

 

 
 

Gambar 3. Mikroskopis pembesaran 10x40 dari Simplisia Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm). 

 

Hasil Penetapan Kadar Air 

Hasil penetapan kadar air pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 1, hasil yang 

diperoleh yaitu 9,32%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak lebih dari 10% [14]. 

Penetapan Kadar air dilakukan untuk mengetahui batasan minimal kandungan air didalam simplisia, jika 

kadar air lebih tinggi dapat mudah ditumbuhi bakteri dan jamur sehingga dapat merusak senyawa yang 

terkandung di dalam simplisia [15]. Jadi ketika kadar air tidak melebihi 10% maka kualitas mutu simplisa 

sudah baik. 

 

Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Air 

Hasil penetapan kadar sari larut dalam air pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 

1, hasil yang diperoleh yaitu 16,8%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak kurang dari 

11,6% [14]. Penetapan kadar sari larut dalam air untuk mengetahui senyawa-senyawa yang dapat larut dalam 

air. Senyawa-senayawa yang larut dalam air adalah glikosida, gula, gom, protein enzim, zat warna dan asam 

organik [11]. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran kadar persentase senyawa yang dapat tersari 

dengan menggunakan pelarut air dalam suatu simplisia [16].  

 

Hasil Penetapan Kadar Sari Larut Dalam Etanol 
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Hasil penetapan kadar sari larut dalam air pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 

1, hasil yang diperoleh yaitu 17,2%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak kurang dari 

16,5% [14]. Penetapan kadar sari larut dalam etanol untuk mengetahui kadar sari yang larut dalam pelarut 

polar. Senyawa-senyawa yang larut dalam etanol yaitu glikosida, antarkuinon, steroid terikat, klorofil dan 

dalam jumlah sedikit yang larut yaitu kemak dan saponin [11].  

 

Hasil Penetapan Kadar Abu Total 

Hasil penetapan kadar abu total pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat pada Tabel 1, hasil 

yang diperoleh yaitu 10,28%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak lebih dari 10,6% 

([14].Penetapan kadar abu total dilakukan dengan tujuan untuk memberikan gambaran kandungn mineral 

internal dan eksternal yang berasal dari proses awal sampai terbentuk simplisia. Kadar abu total berkaitan 

juga dengan mineral baik senyawa organik maupun anorganik yang diperoleh secara internal maupun 

eksternal [17]. 

 

Hasil Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Dalam Asam 

Hasil penetapan kadar abu tidak larut dalam asam pada simplisia bunga kecombrang dapat dilihat 

pada Tabel 1, hasil yang diperoleh yaitu 0,53%. Hasil ini memenuhi persyaratan dari FHI edisi II yaitu tidak 

lebih dari 4,7% [14]. . Penetapan kadar abu tidak larut dalam asam bertujuan untuk mengetahui jumlah abu 

yang diperoleh dari faktor eksternal, bersumber dari pengotor yang berasal dari pasir atau tanah silikat [17]. 

 

Hasil Pembuatan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 

Ekstraksi bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm.) menggunakan pelarut etanol 70% 

berhasil menghasilkan rendemen sebesar 10,53%, yang setara dengan 52,694 g ekstrak kering dari 500 g bahan 

awal. Rendemen yang diperoleh menunjukkan efisiensi ekstraksi yang baik, sesuai dengan hasil penelitian 

sebelumnya yang melaporkan bahwa penggunaan etanol sebagai pelarut efektif dalam mengekstrak senyawa 

bioaktif dari tumbuhan, termasuk polifenol dan flavonoid, yang berkontribusi pada aktivitas biologisnya [18]. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa modifikasi konsentrasi dan metode ekstraksi, seperti maserasi, dapat 

mempengaruhi hasil ekstraksi, di mana ekstraksi dengan pelarut etanol cenderung memberikan nilai total 

fenol dan flavonoid yang tinggi [19]. 

Proses ekstraksi menggunakan pelarut etanol (etanol 70-96%) pada bunga kecombrang (Etlingera 

elatior) tidak hanya menghasilkan ekstrak kering dengan rendemen yang baik, tetapi juga berpotensi 

mempertahankan senyawa bioaktif dengan aktivitas antioksidan yang kuat [20,21]. Penelitian oleh 

Fristiohady et al. (2020) menunjukkan bahwa ekstraksi etanolik bunga kecombrang mampu melarutkan 

senyawa fenolik dan flavonoid secara optimal, yang berkontribusi terhadap aktivitas antioksidannya [22].  

 

Hasil Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia dilakukan bertujuan untuk mengetahui metabolit sekunder yang terdapat pada 

ekstrak etanol bunga kecombrang. Hasil skrining fitokimia dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Serbuk dan Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm). 

No Golongan Senyawa Hasil Serbuk Hasil Ekstrak 

1. Alkaloid + + 

2. Flavonoid + + 

3. Tanin + + 

4. Saponin + + 

5. Steroid/Triterpenoid + + 

6. Glikosida + + 
Keterangan: 

(+) : Mengandung golongan senyawa 

(-)  :Tidak mengandung golongan senyawa 
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Berdasarkan pada Tabel 2 diatas hasil pemeriksaan skrining fitokimia menunjukkan bahwa serbuk 

dan ekstrak etanol bunga kecombrang positif mengandung senyawa golongan alkaloid, flavonoid, tannin, 

saponin, steroid/triterpenoid dan glikosida. 

Pengujian senyawa alkaloid dilakukan dengan menggunakan 3 pereaksi yaitu pereaksi Mayer, 

pereaksi Bourchardat dan pereaksi Dragendorff. Hasil dari serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang 

dengan menggunakan pereaksi Mayer menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan endapan berwarna 

putih. Endapan yang terbentuk merupakan kompleks kalium-alkaloid. Pada pereaksi mayer, nitrogen pada 

alkaloid akan bereaksi dengan ion logam K+ dari kalium tetraiodomerkurat (II) membentuk kompleks kalium-

alkaloid mengendap. Pada pereaksi Bourchardat menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan endapan 

berwarna coklat. Endapan yang terjadi karena iodin beraksi dengan ion I- dari kaium iodida mengasilkan ion 

I3- yang berwarna coklat. Pada uji Bourchardat, ion logam K+ akan membentuk ikatan kovalen koordinat 

dengan nitrogen pada alkaloid membentuk kompleks kalium-alkaloid yang mengendap.  Sedangkan pada 

pereaksi Dragendorff menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan endapan berwarna Jingga. Endapan 

terbentuk karena Bismut Nitrat bereaksi dengan klaium iodida. Atom Nitrogen yang terdapat pada alkaloid 

dapat membentuk ikatan kovalen dengan ion logam K+ dari Kalium tetraiodobismut sehingga membentuk 

endapan Kalium-alkaloid (Noviyanti dan Hepiyansori, 2018).  Dari hasil yang didapatkan bahwa serbuk dan 

ekstrak etanol Bunga kecombrang positif mengandung senyawa alkaloid. Senyawa alkaloid menunjukkan 

positif jika terjadi endapan atau kekeruhan paling sedikit 2 dari 3 pereaksi [23]. 

Pengujian senyawa flavonoid dari serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menggunakan 

serbuk magnesium, amil alkohol dan ditambahkan HCl pekat, menunjukkan hasil yang positif yang ditandai 

dengan terbentuknya warna jingga pada lapisan amil alkohol. Identifikasi senyawa flavonoid dilakukan 

dengan menggunakan pereaksi serbuk magnesium (Mg) dan asam klorida pekat (HCl). Penambahan serbuk 

Mg bertujuan utuk membentuk ikatan dengan gugus karbonil padaa senyawa flavonoid sedangkan 

penambhan HCl bertujuan untuk membentuk garam flavilium yang ditandai dengan perubahan warna 

menjadi merah jingga [24].  

Pengujian senyawa tanin dari serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan hasil 

positif yang ditandai dengan terbentuknya warna hijau kehitaman. Terbentuk warna hijau kehitaman 

menandakan terbentuknya senyawa kompleks antara tanin dan Fe3+ yang memberikan indikasi perubahan 

warna hijau, merah, ungu, biru atau hitam yang kuat. Uji skrining fitokimia menggunakan FeCl3 karena dapat 

menentukan bahwa sampel tersebut mengandung gugus fenol [25].  

 Pengujian Saponin serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan hasil positif yang di 

tandai dengan buih setinggi 1 cm untuk serbuk dan 2,5 cm untuk ekstrak. Jika positif mengandung saponin 

terdapat buih setinggi 1-10 cm yang bertahan/stabil selama waktu ±10 menit setelah penambahan HCl 2N. 

Pada penambahan HCl 2N bertujuan untuk menambah kepolaran sehingga gugus hidrofil akan berikatan 

lebih stabil dan buih yang terbentuk menjadi stabil [26].  

Pengujian senyawa steroid/triterpenoid serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan 

hasil positif mengandung triterpenoid dengan warna merah. Pada pengujian ini menggunakan pereaksi 

Lieberman-Bouchard (asam asetat glasial dan H2SO4 pekat). Pada saat penambahan pereaksi Liebermann-

Bouchard akan memberikan perubahan warna yaitu steroid ditandai dengan warna biru sedangkan 

triterpenoid ditandai warna merah [27].  

 Pengujian glikosida pada serbuk dan ekstrak etanol bunga kecombrang menunjukkan hasil positif 

yang di tandai dengan terbentuknya cincin ungu diantara dua lapisan setelah pemberian H2SO4 pekat. Tujuan 

pemberian H2SO4 pekat untuk menghidrolisis gula dan menghasilkan reaksi dengan reagen molish [26]. 

Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang (Etlingera elatior (Jack) R.M.Sm) 

Pada pengujian antibakteri ini diukur respon pertumbuhan populasi mikroorganisme terhadap agen 

antibakteri dengan pengamatan diameter zona hambat pada ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera 

elatior (Jack) R.M.Sm) terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 

Berdasarkan pada Tabel 3 hasil pengukuran diameter zona hambat terhadap bakteri S. Staphylococcus 

aureus memiliki zona hambat. Diameter zona hambat rata-rata dari ekstrak etanol bunga kecombrang yang 

terbentuk disekitar kertas cakram pada masing-masing konsentrasi 10 % (11,9 mm), 30 % (16,1 mm), 50 % 

(21,3 mm), 70 % (21,7 mm) dan 90 % (22,5 mm). Konsentrasi 10 % termasuk kategori lemah, konsentrasi 30 % 

termasuk katergori sedang serta konsentrasi 50 %, 70 % dan 90 % termasuk kategori kuat. Kontrol positif yang 
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digunakan antibiotik Clindamycin dengan diameter zona hambat 40,2 mm termasuk kategori sangat kuat, 

pada kontrol negatif digunakan DMSO tidak memiliki daya hambat. 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Diameter Zona Hambat Staphylococcus aureus. 

Konsentrasi 

(%) 

Hasil Diameter Zona Hambat 

(mm) 

Rata-rata 

Zona Hambat 

(mm) 

Kategori 

I II III 

10 11,9 11,4 12,14 11,9 Lemah 

30 17,3 15,3 15,5 16,1 Sedang 

50 21,3 21,6 21,1 21,3 Kuat 

70 21,8 21,4 21,1 21,3 Kuat 

90 22,4 22,7 22,5 22,5 Kuat 

(+) 40,2 40,2 40,2 40,2 Kuat 

(-) - - - - - 
Keterangan : 

(+) : Klindamisin  

(-) : DMSO 

 

 

 
Keterangan : 

P1   : Pengulangan 1 

P2  : Pengulangan 2 

P3  : Pengulangan 3 

Kontrol (+) : Clindamycin 

Kontrol (-) : DMSO 

 

Gambar 4. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Bunga Kecombrang Konsentrasi 10%; 30%; 50%; 70%; dan 

90% terhadap Staphylococcus aureus 

 

Hasil penelitian mengenai daya hambat ekstrak etanol bunga kecombrang terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus menunjukkan adanya variasi yang signifikan dalam diameter zona hambat yang 

terbentuk pada berbagai konsentrasi ekstrak. Secara spesifik, pada konsentrasi 10% terdapat zona hambat 

dengan diameter rata-rata 11,9 mm yang tergolong lemah, sementara pada konsentrasi yang lebih tinggi (30% 

hingga 90%) diameter zona hambat meningkat hingga maksimal 22,5 mm pada konsentrasi 90%, yang 
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termasuk kategori kuat [28]. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang juga mencatat bahwa 

peningkatan konsentrasi ekstrak menghasilkan efek antibakteri yang lebih kuat [29]. 

Antibiotik Clindamycin yang digunakan sebagai kontrol positif di penelitian ini menunjukkan hasil yang 

sangat signifikan, dengan diameter zona hambat mencapai 40,2 mm, dan termasuk dalam kategori sangat 

kuat. Kontrol negatif yang menggunakan DMSO tidak menunjukkan aktivitas antibakteri, yang 

mengkonfirmasi hasil penelitian ini bahwa DMSO sebagai pelarut tidak mempengaruhi daya hambat ekstrak 

etanol, sebagaimana juga dilaporkan dalam studi sebelumnya yang menyelidiki efek DMSO dalam pengujian 

antibakteri [29]. Oleh karena itu, hasil yang diperoleh dari pengujian ekstrak etanol bunga kecombrang dapat 

dianggap valid, tanpa adanya pengaruh dari bahan kontrol negatif [29]. 

 

 

Gambar 5. Kurva Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak Etanol Dengan Diameter Hambat Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Berdasarkan Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara konsentrasi ekstrak 

etanol bunga kecombrang dengan daya hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus yaitu semakin tinggi 

konsentrasi ekstrak yang digunakan maka semakin besar daya hambatnya terhadap bakteri. Ekstrak bunga 

kecombrang pada konsentrasi 90 % memiliki rata-rata diameter zona hambat terbesar yaitu 22,5 mm, 

konsentrasi 70 % dan 50 % sebesar 21,3 mm, konsentrasi 30 % sebesar 16,1 mm dan konsentrasi 10 % memiliki 

rata-rata zona diameter terkecil yaitu sebesar 11,9 mm. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Syahrani, (2021) 

bahwa ekstrak bunga kecombrang pada konsentrasi ekstrak tertinggi memiliki rata-rata diameter zona 

hambat terbesar, terlihat dari peningkatan zona hambat terhadap bakteri Staphylococcus aureus seiring dengan 

meningkatnya konsentrasi ekstrak[20]. 

Hasil diameter hambat ekstrak etanol bunga kecombrang terhadap bakteri uji yang diperoleh, dibuat 

kurva hubungan antara konsentrasi pada sumbu x dan diameter zona hambat pada sumbu y. Kurva uji daya 

hambat terhadap masing-masing bakteri ditunjukan pada gambar 1. Hasil daya hambat secara umum sama-

sama menunjukkan kenaikan nilai diameter dengan semakin meningkatnya konsentrasi uji. Hal ini 

dikarenakan meningkatnya senyawa yang bersifat antibakteri pada larutan uji tersebut.  

Berdasarkan analisis statistik yang diterapkan, uji normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk 

dengan nilai signifikansi (p>0,05) menunjukkan bahwa data aktivitas antibakteri terdistribusi normal. Hasil 

ini sejalan dengan praktik standar dalam berbagai penelitian yang menerapkan uji normalitas sebagai tahap 

awal sebelum melanjutkan ke uji parametrik lainnya [30,31]. Ketika data dinyatakan normal, analisis lebih 

lanjut dengan uji One Way ANOVA dilakukan untuk menentukan adanya perbedaan yang signifikan antar 

perlakuan, dalam hal ini antar konsentrasi ekstrak. Penggunaan uji One Way ANOVA yang menghasilkan 

nilai signifikansi (p=0,000 atau p<0,05) mengindikasikan secara statistik bahwa perbedaan aktivitas antibakteri 

pada setiap konsentrasi ekstrak adalah signifikan, sehingga perbedaan tersebut tidak muncul karena variasi 

acak atau kesalahan sampling [31,32]. 

Hasil tersebut telah didukung oleh penelitian yang menggunakan metodologi serupa. Misalnya, 

Nursahfitri et al. melaporkan bahwa data aktivitas antibakteri ekstrak daun jarak pagar yang diuji dengan 

Shapiro-Wilk memenuhi asumsi normalitas dan dilanjutkan dengan analisis One Way ANOVA yang 
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menghasilkan nilai p=0,000 sehingga menunjukkan perbedaan yang signifikan antar perlakuan [32]. Selain 

itu, penelitian oleh Karisma pada uji aktivitas antibakteri ekstrak daun pepaya juga menyampaikan temuan 

serupa, di mana analisis One Way ANOVA menunjukkan perbedaan yang signifikan (p=0,000) antar 

konsentrasi ekstrak yang diuji [33].Temuan ini menegaskan pentingnya penerapan uji normalitas sebagai 

langkah awal dalam rangka memastikan validitas penggunaan uji parametrik seperti One Way ANOVA dalam 

mengetahui efektivitas antibakteri pada berbagai konsentrasi ekstrak. Dengan demikian, penerapan kedua uji 

statistik tersebut mendukung kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna secara statistik pada 

aktivitas antibakteri antara masing-masing konsentrasi ekstrak yang diuji [31–33]. 

Peningkatan konsentrasi pada ekstrak menunjukkan peningkatan juga pada aktivitas antibakteri yang 

dihasilkan. Hal ini disebabkan oleh aktivitas antibakteri yang kuat dan sinergis dengan kandungan senyawa 

fitokimia dalam ekstrak. Flavonoid adalah salah satu senyawa fitokimia yang dapat mengganggu membran 

sel bakteri dan menghambat sintesis asam nukleat [34]. Dalam menghambat sistem asam nukleat, cincin A 

dan B senyawa flavonoid berperan penting dalam proses interkelasi atau ikatan hydrogen yakni dengan 

menumpuk basa asam nukleat sehingga menghambat pembentukan DNA dan RNA bakteri [35]. Senyawa 

fitokimia lainnya yaitu Tanin dapat mengendapkan protein bakteri dan menghambat enzim-enzim penting 

[36,37]. Tanin memiliki target pada dinding polipeptida dinding sel bakteri sehingga pembentukan dinding 

sel menjadi kurang sempurna dan kemudian sel bakteriakan mati [38]. Saponin juga berkontribusi pada 

aktivitas antibakteri dengan meningkatkan permeabilitas membran sel bakteri [39], sehingga sel bakteri akan 

mengalami hemolisi. Apabila saponin berinteraksi dengan sel bakterim bakteri tersebut akan pecah atau lisis 

[40].  

Bunga kecombrang (Etlingera elatior) telah terbukti memiliki aktivitas antibakteri yang kuat melalui 

mekanisme kerja kompleks dari senyawa metabolit sekundernya. Senyawa bioaktif seperti fenolik, flavonoid, 

terpenoid, dan alkaloid bekerja secara sinergis untuk menghambat pertumbuhan bakteri melalui beberapa 

cara [41,42]. Pertama, senyawa fenolik dan flavonoid dengan gugus hidroksilnya mampu merusak integritas 

membran sel bakteri dengan berikatan pada protein dan lipid dinding sel, menyebabkan peningkatan 

permeabilitas membran dan kebocoran isi sel [43,44].  Kedua, terpenoid seperti dodecanoic acid yang bersifat 

lipofilik dapat menembus lapisan fosfolipid membran bakteri dan mengganggu strukturnya [42,45].  

Selain merusak membran, senyawa-senyawa ini juga menghambat enzim-enzim kunci seperti DNA 

gyrase dan enzim sintesis peptidoglikan yang penting untuk replikasi dan pertumbuhan bakteri [46,47]. 

Mekanisme lain yang tidak kalah penting adalah kemampuan senyawa bioaktif kecombrang dalam 

menginduksi stres oksidatif pada bakteri. Senyawa flavonoid dan fenolik menghasilkan radikal bebas yang 

merusak komponen intraseluler bakteri seperti DNA, protein, dan lipid [43,48]. 

Kecombrang juga menunjukkan aktivitas antibiofilm yang potensial dengan cara mengganggu sistem 

quorum sensing bakteri, sehingga menghambat pembentukan biofilm yang sering menjadi penyebab 

resistensi antibiotik [42,44]. Keunggulan utama ekstrak kecombrang terletak pada efek sinergis berbagai 

senyawa aktifnya yang menyerang bakteri melalui multi-target sekaligus, membuat bakteri lebih sulit 

mengembangkan resistensi [43,45]. 

Bukti empiris dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa ekstrak kecombrang efektif menghambat 

baik bakteri Gram-positif seperti Staphylococcus aureus maupun Gram-negatif seperti Escherichia coli [42,45]. 

Uji difusi agar menunjukkan zona hambat yang signifikan, sementara analisis MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) dan MBC (Minimum Bactericidal Concentration) membuktikan bahwa ekstrak ini bekerja pada 

konsentrasi yang relatif rendah [42,45]. Pengamatan dengan mikroskop elektron memperlihatkan kerusakan 

morfologis pada sel bakteri setelah perlakuan dengan ekstrak kecombrang [45]. 

Potensi aplikasinya pun sangat luas, mulai dari sediaan topikal untuk infeksi kulit hingga 

pengembangan formulasi nano untuk meningkatkan efektivitasnya [22,49]. Dengan mekanisme kerja yang 

kompleks dan multi-target ini, kecombrang menawarkan alternatif antibakteri alami yang menjanjikan di era 

meningkatnya resistensi antibiotik [42,44].  

 

Kesimpulan 

Penelitian ini berhasil mengkarakterisasi ekstrak etanol bunga kecombrang (Etlingera elatior (Jack) 

R.M.Sm) dan membuktikan aktivitas antibakterinya terhadap Staphylococcus aureus. Skrining fitokimia 

mengungkap kandungan senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid/triterpenoid, 
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dan glikosida, yang berperan dalam mekanisme antibakteri. Uji difusi cakram menunjukkan peningkatan 

signifikan (p < 0,05) zona hambat seiring konsentrasi ekstrak: 11,9 mm (lemah) pada 10%, 16,1 mm (sedang) 

pada 30%, dan 21,3–22,5 mm (kuat) pada 50–90%. Hasil ini konsisten dengan studi sebelumnya yang 

melaporkan efek sinergis senyawa flavonoid dan tanin dalam merusak membran sel bakteri dan menghambat 

sintesis protein. Temuan ini mendukung potensi ekstrak bunga kecombrang sebagai alternatif antibakteri 

alami, terutama dalam menghadapi resistensi antibiotik. Namun, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 

menguji toksisitas, stabilitas, dan formulasi sediaan farmasi agar aplikasi klinisnya dapat dioptimalkan. 
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